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Abstrak 
Kelurahan Mangasa merupakan salah satu dari 10 kelurahan yang berada di 
Kecamatan Tamalate dengan luas 2,03 km2. Saat ini alur pengelolaan sampah B3 rumah 
tangga di Kelurahan Mangasa masih belum ada yang sesuai peraturan yang berlaku, hal 
itu dapat dilihat pada besarnya timbulan sampah B3 rumah tangga yang ada di Kelurahan 
Mangasa. Adapun metode penelitian yang dilakukan yaitu survey langsung dengan 
melakukan observasi dan wawancara serta menggunakan metode pengambilan dan 
pengukuran timbulan sampah berdasarkan Standar Nasional Indonesia dengan mengambil 
sampel dari 2 Unit TPS Kontainer yang dilakukan selama 8 hari , serta survey dengan 
kuisioner pada 3 type rumah yang berbeda. Dari hasil penelitian diperoleh kondisi 
eksisting dari pengelolaan sampah B3 rumah tangga di kelurahan Mangasa kecamatan 
Tamalate hanya ada pemulung setempat yang mengumpulkan sebagian sampah B3 yang 
bernilai ekonomis untuk dijual ke penimbang atau lapak. Jumlah timbulan sampah B3 
rumah tangga di Kelurahan Mangasa kecamatan Tamalate ialah 0.356 gram / orang 
perhari dengan volume yaitu 0.006 liter / orang perhari , dengan karakteristik sampah B3 
ialah beracun sebesar 60,23%, mudah meledak sebesar 18,64%, mudah terbakar sebesar 
15,23% B3, dan korosif sebesar 4.09%, adapun sistem pengelolaan sampah B3 di 
kelurahan Mangasa kecamatan tamalate kedapannya dapat dilakukan dengan metode 
perwadahan di tiap rumah warga dengan wadah sebesar 20 L dan diangkut tiap 90 hari 
sekali dengan menggunakan kendaraan bermotor dengan bak sampah sebesar 2200 L dan 
di simpan di TPS B3 dengan volume kontainer 16403 L dengan batas waktu 
penyimpanan tidak boleh melebih 3 bulan dan wajib diserahkan ke pihak pengumpul 
sampah B3 resmi. 
Kata kunci: Kelurahan Mangasa, sampah B3 rumah tangga dan Pengelolaan sampah B3. 
 
Abstract 
Mangasa subdistric is one of 10 subdistrics in Tamalate distric with an area of 2.03 
km2. Currently groove B3 household waste management in Subdistric Mangasa still no 
appropriate regulations, it can be seen in the amount of waste B3 households in the 
Mangasa subdistic. The method of research conducted that survey directly by observation 
and interviews as well as using the capture and measurement of waste generated by the 
Indonesian National Standard by taking a sample of 2 Unit TPS Container conducted 
over eight days, as well as survey by questionnaire at 3 different types of homes. The 
results were obtained from the existing condition B3 household waste management in 
Mangasa, Tamalate districts there are only local scavengers who collect most garbage 
B3 economic value to be sold to a carpenter or stall. Total household waste generation 
B3 in Mangasa subdistricts is 0.356 grams / person per day with a volume that is 0.006 
liters / person per day, with the characteristics of B3 waste is toxic by 60.23%, amounting 
to 18.64% explosive, flammable at 15 , 23% B3, and corrosive of 4.09%, while the waste 
management system B3 in Mangasa subdistrict at future to do with the method 
containment in every home residents with containers of 20 L and transported every 90 
days using a motor vehicle with a garbage can for 2200 L and stored in a container with 
B3 TPS volume 16403 L with storage time limit may not exceed three months and must be 
submitted to the authorized waste collectors B3. 
Keywords : Mangasa subdistric, B3 household waste and B3 waste management. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang 
Dalam aktifitas rumah tangga di setiap perkotaan seiring dengan 
meningkatnya kebutuhan masyarakat, maka semakin meningkat pula produksi 
sampah yang dihasilkan, tidak terkecuali sampah yang mengandung Bahan 
Berbahaya Beracun atau yang lebih dikenal B3 yang memiliki karakteristik yang 
sangat berbahaya seperti beracun, korosif, mudah terbakar, dan mudah meledak, 
yang pada akhirnya menjadi ancaman bagi warga dan lingkungan di sekitar 
tempat pembuangan sampah. Masyarakat umumnya membuang sampah jenis ini 
bercampur dengan sampah domestik rumah tangga. Pembuangan sampah B3 
dalam permukiman memang tidak begitu banyak, tetapi karena populasi yang 
terus meningkat dan tidak ada penanganan khusus, maka akan menimbulkan 
bahaya yang serius bagi lingkungan dan kesehatan manusia. 
Limbah bahan berbahaya dan beracun, disingkat limbah B3, adalah sisa suatu 
usaha dan/atau kegiatan yang mengandung bahan berbahayadan/atau beracun 
yang karena sifat dan/atau konsentrasinya dan/atau jumlahnya, baik secara 
langsung maupun tidak langsung, dapat mencemarkan dan/atau merusakkan 
lingkungan hidup, dan/atau dapat membahayakan lingkungan hidup, kesehatan, 
kelangsungan hidup manusia serta makhluk hidup lain (Peraturan Pemerintah No. 
18 Pasal 1 Tahun 1999). Limbah B3 rumah tangga merupakan limbah bahan 
berbahaya dan beracun yang dihasilkan oleh kegiatan atau aktivitas sehari-hari di 
lingkungan Rumah tangga / domestik yang mengandung bahan atau kemasan 
suatu jenis bahan berbahaya dan atau beracun.  
Jumlah sampah B3 yang dihasilkan tiap rumah tangga mungkin tidak terlalu 
banyak, namun karena tingginya jumlah penduduk maka jumlah sampah yang 
dihasilkan juga akan semakin banyak, demikian juga dengan jumlah sampah B3 
yang dihasilkan. Selain itu, dengan pola pembuangan akhir sampah di kota 
Makassar yang masih menganut sistem Open Dumping seperti saat ini, sampah 
yang masuk ke TPA tidak dipilah. Kurangnya kesadaran masyarakat mengenai 
aktifitas rumah tangga yang bisa menghasilkan sampah yang tergolong berbahaya 
dan rawan terhadap kesehatan tubuh dan lingkungan tempat tinggal (beracun) dan  
tergolong sampah B3, karena tidak mengerti, masih banyak warga yang 
membuang sampah tersebut bercampur dengan sampah rumah tangga lainnya 
yang sering dijumpai di TPS. 
 Masih sedikitnya pengelolaan sampah B3 rumah tangga di kota Makassar 
tentu akan berpotensi menimbulkan akumulasi dari bahan berbahaya dan beracun 
yang ada di sekitar TPS dan TPA, akumulasi tersebut pada suatu saat akan dapat 
menyebabkan masuknya bahan-bahan yang berkategori B3 tersebut ke dalam 
aliran air bawah tanah atau kontak langsung dengan manusia dan mahluk hidup 
lainnya apabila tidak dikelola dengan benar sesuai dengan perundangan dan 
peraturan yang berlaku.  
Peran aktif perguruan tinggi sangat diperlukan sebagai lembaga strategi yang 
berkemampuan untuk menjalankan fungsi pendukung. Sistem dukungan yang 
diperlukan terutama dalam upaya penyebaran pengetahuan dan informasi dan 
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dalam bentuk penelitian teknologi tepat guna dalam upaya pengelolaan sampah 
B3 rumah tangga. 
Bertitik tolak pada uraian latar belakang tersebut di atas, maka penulis 
memilih judul penelitian sebagai berikut : “Studi Pengelolaan Sampah B3 
Rumah Tangga di Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar”. 
B.  Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 
maka dapat disajikan beberapa rumusan masalah yaitu sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengelolaan sampah B3 rumah tangga eksisting di kelurahan 
Mangasa ? 
2. Berapa jumlah timbulan, karakteristik dan nilai ekonomis sampah B3 
rumah tangga di kelurahan Mangasa ? 
3. Bagaimana frekuensi pemakaian serta pengetahuan warga tentang sampah 
B3 rumah tangga kelurahan Mangasa ? 
4. Bagaimana pengelolaan sampah B3 rumah tangga di kelurahan Mangasa 
yang sesuai peraturan yang berlaku ? 
C.  Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk :  
1. Mengetahui pengelolaan sampah B3 rumah tangga eksisting di Kelurahan 
Mangasa. 
2. Mengetahui jumlah timbulan, karakteristik dan nilai ekonomis sampah B3 
rumah tangga di kelurahan Mangasa. 
3. Mengetahui frekuensi pemakaian serta pengetahuan warga tentang sampah 
B3 rumah tangga di kelurahan Mangasa. 
4. Menetukan pengelolaan sampah B3 rumah tangga untuk kelurahan 
Mangasa yang sesuai peraturan yang berlaku. 
D.   Batasan Masalah 
 Dalam memberikan penjelasan dari permasalahan guna memudahkan dalam 
penelitian, maka terdapat pembatasan masalah yang diberikan pada penulisan 
tugas akhir mengenai Studi Pengelolaan Sampah B3 rumah tangga di Kelurahan 
Mangasa Kecamatan Tamalate, Makassar antara lain : 
1. Daerah Studi dan survei dilakukan di Kelurahan Mangasa, Kecamatan 
Tamalate. 
2. Pengambilan data sampel hanya dilakukan di kontainer sampah Kelurahan 
Mangasa, Kecamatan Tamalate.  
3. Sampah B3 yang termasuk dalam studi pengelolaan ini adalah sampah B3 
permukiman yang dihasilkan dari kegiatan sehari-hari sesuai yang 
tercantum dalam daftar SNI 19-2454-2002. Sampah B3 yang tidak 
termasuk dalam studi ini adalah sampah elektronik dan sampah B3 yang 
berpotensi infeksius serta mudah membusuk seperti pembalut wanita, dan 
bangkai hewan. 
4. Survei sosial dilakukan melalui pembagian kuesioner kepada 150 kepala 
keluarga di Kelurahan Mangasa kecamatan Tamalate, atau 0.5 % dari 
jumlah rumah tangga di Kelurahan Mangasa. 
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E.  Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat berupa 
gambaran/informasi tentang pola pengelolaan sampah B3 rumah tangga di 
Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate sebagai dasar pertimbangan untuk 
meningkatkan kualitas pengelolaan sampah khususnya sampah B3 rumah tangga 
yang ada di kota Makassar di masa mendatang. 
F.  Sistematika Penulisan 
Karya tulis ilmiah terdiri dari susunan bab-bab yang merupakan pokok-pokok 
uraian dalam penulisan. Dalam penulisan ini, penulis membuat komposisi 
penulisan yang disusun secara sistematis sebagai berikut : 
BAB 1 PENDAHULUAN 
Bab ini merupakan uraian dan pola umum yang diuraikan secara singkat 
sebagai pendahuluan untuk memasuki bahasan selanjutnya meliputi latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, 
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini merupakan penjelasan tentang sampah B3 rumah tangga secara 
umum, Teori – teori yang mendukung penelitian, serta memuat kerangka pikir 
penelitian. 
BAB 3 METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi lokasi penilitan, waktu pelaksanaan pnelitian, alat-alat 
penelitian, tahapan dan prosedur penelitian yang dilakukan dan pelaksanaan 
pengambilan data berdasarkan pada pendekatan teori. 
BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi data yang diperoleh dari hasil pemeriksaan sampel dan 
survey kuisioner yang selanjutnya dilakukan pengolahan data untuk 
kepentingan analisis yang menghasilkan tingkat optimalisasi studi dalam 
menentukan solusi permasalahan yang ada.  
BAB 5 PENUTUP 
Bab ini menjelaskan mengenai ulasan kesimpulan dari seluruh tugas akhir 
ini serta saran-saran serta rekomendasi kepada beberapa pihak yang terkait 
penelitian ini.  
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A.  Pengertian Limbah B3  
Pengertian limbah menurut Undang-Undang No.23 tahun 1997 tentang 
pengelolaan lingkungan hidup adalah sisa suatu usaha dan/atau kegiatan. Yang 
dimaksud sisa suatu kegiatan adalah sisa suatu kegiatan dan/atau proses produksi 
yang antara lain dihasilkan dari kegiatan rumah tangga, rumah sakit, industri, 
pertambangan dan kegiatan lain. 
Pengertian Limbah bahan berbahaya dan beracun disingkat limbah B3 
menurut PP 18 tahun 1999, adalah sisa suatu usaha dan/atau kegiatan yang 
mengandung bahan berbahaya dan/atau beracun yang karena sifat dan/atau 
konsentrasinya dan/atau jumlahnya, baik secara langsung maupun tidak langsung, 
dapat mencemarkan dan/atau merusakkan lingkungan hidup, dan/atau dapat 
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membahayakan lingkungan hidup, kesehatan, kelangsungan hidup manusia serta 
makhluk hidup lain 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 18 Tahun 2008 Tentang 
Pengelolaan Sampah, sampah B3 merupakan sampah spesifik yang meliputi:  
1. Sampah yang mengandung bahan berbahaya dan beracun.  
2. Sampah yang mengandung limbah B3.  
3. Sampah yang timbul akibat bencana.  
4. Bongkaran puing bangunan.  
5. Sampah yang secara teknologi belum dapat diolah.  
6. Sampah yang timbul secara periodik. 
B.  Sumber Limbah B3 Rumah Tangga 
Jenis limbah B3 menurut sumbernya meliputi :  
1. Limbah B3 dari sumber tidak spesifik, yaitu B3 yang berasal bukan dari 
proses utamanya tetapi berasal dari kegiatan pemeliharaan alat, pencucian, 
inhibitor korosi, pelarutan kerak, pengemasan, dll. 
2. Limbah B3 dari sumber spesifik; yaitu B3 bahan awal, produk atau sisa 
proses suatu industri atau kegiatan tertentu. 
3. Limbah B3 dari bahan kimia kadaluarsa, tumpahan, bekas kemasan, dan 
buangan produk yang tidak memenuhi spesifikasi. 
Aktivitas sehari-hari yang kita lakukan, khususnya di lingkungan rumah, 
menghasilkan sisa buangan atau biasa disebut dengan limbah. Limbah rumah 
tangga tidak hanya terbatas pada sampah bekas makanan saja, tetapi juga 
menghasilkan limbah yang termasuk katagori B3, yang tentunya memerlukan 
penanganan khusus. Jenis sampah ini antara lain adalah batu baterai bekas, neon 
dan bohlam bekas, kemasan cat, kosmetik atau pelumas kendaraan yang 
umumnya mengandung bahan-bahan yang menyebabkan iritasi atau gangguan 
kesehatan lainnya seperti logam merkuri yang terkandung di dalam batu baterai 
pada umumnya. 
Tempat-tempat penghasil sampah B3 rumah tangga adalah garasi, dapur, 
kamar mandi, ruang tidur dan hampir seluruh ruangan yang ada di rumah. 
Dampak dari sampah B3 rumah tangga ini sangat besar meskipun sebagian besar 
masyarakat dunia tidak menyadarinya. Karena semua sampah tersebut 
mempunyai sifat yang berbahaya baik terhadap manusia maupun lingkungan. 
Selain mengandung bahan-bahan kimia berbahaya sifat sampah tersebut juga 
tidak dapat diuraikan oleh alam, sehingga apabila tidak dikelola dengan baik 
penumpukan sampah B3 rumah tangga di tempat pembuangan akhir sampah 
(TPA) akan semakin banyak dan membahayakan. 
C.   Jenis sampah B3 berdasarkan aktifitas rumah tangga 
Sampah B3 RT dikelompokkan berdasarkan jenis aktifitas rumah tangga, yaitu 
bahan dan/atau bekas kemasan produk dari : 
1. Aktifitas dapur atau tempat cuci, seperti pembersih lantai, pengkilat logam 
dan pembersih oven. 
2. Aktifitas kamar mandi, seperti pembersih kamar mandi, pembersih toilet 
dan obat kadaluarsa. 
3. Aktifitas garasi dan pembengkelan, seperti baterai, pembersih badan mobil 
dan berbagai macam cat untuk mobil. 
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4. Aktifitas kamar atau ruangan di dalam rumah, seperti cairan untuk 
mengkilapkan mebel, cairan penghilang karat dan pengencer cat. 
5. Aktifitas pertamanan, seperti cairan pembunuh jamur, cairan pembunuh 
gulma dan racun tikus. 
Berdasarkan Sumbernya menurut A. K. Haghi, 2011, jenis limbah dapat 
dibedakan menjadi: 
1. Limbah rumah tangga, limbah rumah tangga disebut juga limbah 
domestik. 
2. Limbah industri, limbah industri adalah limbah yang berasal dari industry 
pabrik. 
3. Limbah pertanian, limbah padat yang dihasilkan dari kegiatan pertanian, 
contohnya sisa daun-daunan, ranting, jerami, dan kayu. 
4. Limbah konstruksi. Adapun limbah konstruksi didefinisikan sebagai 
material yang sudah tidak digunakan yang dihasilkan dari proses 
konstruksi, perbaikan atau perubahan.Material limbah konstruksi 
dihasilkan dalam setiap proyek konstruksi, baik itu proyek pembangunan 
maupun proyek pembongkaran (contruction and domolition). Limbah yang 
berasal dari perobohan atau penghancuran bangunan digolongkan dalam 
domolition waste, sedangkan limbah yang berasal dari pembangunan 
perubahan bentuk (remodeling), perbaikan (baik itu rumah atau bangunan 
komersial), digolongkan ke dalam construction waste. 
5. Limbah radioaktif, limbah radioaktif berasal dari setiap pemanfaatan 
tenaga nuklir, baik pemanfaatan untuk pembangkitan daya listrik 
menggunakan reaktor nuklir, maupun pemanfaatan tenaga nuklir untuk 
keperluan industri dan rumah sakit. Bahan atau peralatan terkena atau 
menjadi radioaktif dapat disebabkan karena pengoperasian instalasi nuklir 
atau instalasi yang memanfaatkan radiasi pengion. 
D.  Karakteristik Limbah B3 Rumah Tangga 
Berikut ini adalah karakteristik limbah B3 berdasarkan Peraturan Pemerintah 
No.85 Tahun 1999 Limbah B3 antara lain:  
1. Mudah meledak; Adalah limbah yang pada suhu dan tekanan standar (25 
derajat Celcius, 760 mmHg) dapat meledak atau melalui reaksi kimia dan 
atau fisika dapat menghasilkan gas dengan suhu dan tekanan tinggi yang 
dengan cepat dapat merusak lingkungan sekitarnya.  
2. Mudah terbakar; Limbah yang mempunyai salah satu sifat berupa cairan 
yang mengandung alkohol kurang dari 24% volume dan atau pada titik 
nyala tidak lebih dari 60 derajat Celcius akan menyala apabila terjadi 
kontak dengan api, percikan api atau sumber nyala lain pada tekanan udara 
760 mmHg bukan berupa cairan, yang pada temperatur dan tekanan 
standar dapat mudah menyebabkan kebakaran melalui gesekan, 
penyerapan uap air, atau perubahan kimia secara spontan dan apabila 
terbakar dapat menyebabkan kebakaran yang terus menerus, dan 
merupakan limbah yang bertekanan yang mudah terbakar serta merupakan 
limbah pengoksidasi.   
3. Bersifat reaktif; yang dimaksud dengan reaktif adalah yang mempunyai 
salah satu sifat yaitu pada keadaan normal tidak stabil dan dapat 
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menyebabkan perubahan tanpa peledakan. Dapat bereaksi hebat dengan 
air.  Apabila bercampur air berpotensi menimbulkan ledakan, 
menghasilkan gas, uap atau asap beracun dalam jumlah yang 
membahayakan bagi kesehatan manusia dan lingkungan.  Limbah Sianida, 
Sulfida, atau amoniak yang pada kondisi PH antara 2 dan 12.5 dapat 
menghasilkan gas, uap atau asap beracun dalam jumlah yang 
membahayakan bagi kesehatan manusia dan lingkungan.  
4. Beracun; Limbah yang mengandung pencemar yang bersifat racun bagi 
manusia atau lingkungan yang dapat menyebabkan kematian atau sakit 
yang serius apabila masuk kedalam tubuh melalui pernapasan, kulit, atau 
mulut.  
5. Infeksius; Limbah laboratorium medis, atau limbah lainnya yang terinfeksi 
kuman penyakit yang dapat menular. Limbah ini berbahaya karena 
mengandung kuman penyakit seperti hepatitis dan kolera yang ditularkan 
pada pekerja, pembersih jalan dan masyarakat disekitar lokasi 
pembuangan limbah.  
6. Bersifat korosif; Limbah yang memiliki dari salah satu sifat sebagai      
berikut: Menyebabkan iritasi (terbakar) pada kulit. Menyebabkan proses 
pengkaratan pada lempeng baja dengan laju korosi lebih besar dari 6,35 
min/tahun dengan temperature 550 C Mempunyai PH sama atau kurang 
dari 2 untuk limbah bersifat asam dan dan sama atau lebih besar dari 12.5 
untuk yang bersifat basa.  
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E.   Kerangka Pikir Penelitian 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1  Kerangka pikir penelitian 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A.  Kerangka Kerja Penelitian 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Bagan alir kerangka kerja penelitian 
B.  Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang dilakukan adalah survey. Bentuk penelitian ini dilakukan 
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kuisioner untuk menentukan berat dan komposisi sampah dengan metode SNI 19-
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3964-1994 untuk mendapatkan informasi yang lebih tepat, dan dapat dipercaya 
berupa data primer dan data sekunder sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan 
untuk mendukung penulisan tugas akhir ini. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan selama satu bulan dimana pengambilan data terbagi 
menjadi dua yaitu pembagian kuisioner kepada 150 rumah tangga di kelurahan 
Mangasa berdasarkan tipe rumah (mewah,menegah, dan sederhana) masing-
masing 50 responden tiap tipe secara random yang berlokasi di Kecamatan 
Tamalate, Makassar.  Penelitian ini mulai dilakukan pada tanggal 5 Januari – 31 
Januari 2015. 
D. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Luas wilayah Kelurahan Mangasa yaitu 2,03 𝐾𝑚2, merupakan wilayah 
kelurahan terbesar ke-4 di Kecamatan Tamalate dengan total luas wilayah 
kecamatan sebesar 20,21 𝐾𝑚2. 
Kelurahan Mangasa merupakan salah satu kelurahan dari 10 kelurahan yang 
berada di kecamatan tamalate. Bagian utara kelurahan Mangasa berbatasan 
dengan kecamatan Rappocini, bagian timur berbatasan dengan Kabupaten Gowa 
dan kecamatan Rappocini, bagian barat berbatasan dengan kelurahan Mannuruki 
dan kelurahan parangtambung dan bagian selatan berbatasan dengan kabupaten 
gowa dan kelurahan parangtambung. 
E.  Metode Sampling dan Kebutuhan Peralatan Penelitian 
Materi yang diteliti adalah : sampah B3 domestik  yang berada di TPS di 
Kecamatan Tamalate, Makassar yang berasal dari Limbah Rumah Tangga dan 
memiliki karakteristik sampah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun). Adapun 
penggolongan sampah B3 rumah tangga yang akan diteliti meliputi: 
1. Bahan Mudah Meledak 
2. Bahan Mudah Terbakar 
3. Bahan bersifat Reaktif 
4. Bahan Beracun 
5. Bahan Korosif 
1.   Metode Pembagian Kuisioner 
Metode pembagian kuisioner digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
tingakat pengetahuan masyarakat mengenai sampah B3 Rumah tangga di 
Kecamatan tamalate, adapun Kuisioner penelitian yang digunakan sebagai 
data sekunder penelitian ini dengan cara kerja sebagai berikut: 
a. Menetukan lokasi responden dengan metode random sampling 
(sampling acak). 
b. Memberikan intruksi tentang tata cara pengisian kuisioner kepada 
responden. 
c. Melakukan pengambilan Kuisioner. 
d. Mengukur berat kemasan sampah B3 dengan alat pengukur berat. 
e. Membuat tabel dan diagram analisa data kuisioner. 
2. Alat dan Metode Sampling berat Sampah B3 rumah tangga di TPS 
kontainer 
a. Alat pengambil contoh berupa kantong plastic. 
b. Alat pengukur volume. 
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c. Alat pengukur berat (Timbangan) 
F. Cara pengerjaan pengambilan dan pengukuran sampel 
1. Cara pengerjaan sampel  
a. Menentukan Jumlah responder kuisioner. 
b. Menentukan jenis-jenis sampah B3 rumah tangga yang dihasilkan di 
kelurahan Mangasa kecamatan tamalate. 
c. Menyiapkan contoh kemasan dan menimbang untuk mencari berat 
satuan kemasan sampah B3. 
d. Menyiapkan daftar tabel berat kemasan sampah B3 sesuai dengan 
kriteria pada kuisoner sampah B3 yang telah dibagikan. 
e. Mengimput nilai kuisioner tercatat dengan tabel berat kemasan yang 
sudah dipersiapkan. 
f. Membuat diagram berat sampah B3, komposisi, serta karakteristik 
sampah b3 di kelurahan Mangasa. 
g. Membuat pola pengolahan sampah B3 untuk kelurahan Mangasa. 
2. Cara Pengambilan contoh kemasan sampah B3 
Pengambilan sampel kemasan untuk mencari tahu berat sampah B3 yang 
dihasilkan Rumah tangga di kelurahan mangasa dan komposisi sampah 
dengan berdasarkan metode langsung. Adapun metode langsung dilakukan 
dengan sampel mencari kemasan sampah B3 yang sudah tak terpakai di 
lingkungan sekitar dengan tujuan membandingkan dengan data dari kuisioner, 
Tujuan dari pengambilan sampel pada penelitian ini adalah untuk mengetahui  
berat sampah B3 Rumah di kelurahan Mangasa kecamatan Tamalate. 
G. Sumber Data 
Data yang dikumpulkan berupa data sekunder dan data primer. Data sekunder 
terdiri atas : 
1. Jumlah Rumah tangga di Kelurahan Mangasa. 
2. Peta Kelurahan Mangasa . 
Sedangkan data primer merupakan data yang diperoleh berdasarkan hasil 
wawancara, pembagian kuisioner,dan observasi langsung, Adapun data primer 
yang dikumpulkan berupa : 
1. Sumber Sampah B3 Rumah tangga di Kelurahan Mangasa. 
2. Jenis dan karakteristik Sampah B3 Rumah tangga di Kelurahan Mangasa. 
3. Tingkat Pengetahuan masyarakat tentang sampah B3 rumah tangga. 
4. Berat sampah B3 Rumah tangga di Kecamatan Tamalate. 
5. Perbandingan jumlah sampah B3 rumah tangga yang dihasilkan 
berdasarkan tingkatan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. 
6. Keinginan masyarakat untuk penyediaan system pengolahan sampah B3 
rumah tangga di kelurahan Mangasa. 
7. Kesediaan masyarakat untuk membayar biaya pengadaan dan 
pengoprasian system pengolahan sampah B3 rumah tangga di kelurahan 
Mangasa. 
H.  Pengolahan Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan untuk mencapai tujuan 
penelitian. Analisis data dibagi dalam beberapa bagian analisis, yaitu sebagai 
berikut : 
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1. Analisis Kondisi eksisting di Kelurahan Mangasa dalam Penanganan 
Sumber dan Timbulan Sampah B3 rumah tangga serta prospek sistem 
pengolahan sampah B3 rumah tangga di kelurahan Mangasa. 
2. Penilaian Pengetahuan masyarakat tentang Sampah B3 rumah tangga dan 
penilaian kesediaan dalam membayar biaya pengadaan dan pengoprasian 
sistem pengolahan sampah B3 rumah tangga di Kelurahan Mangasa. 
3. Penentuan pola pengolahan sampah B3 domestik  yang efektif dan efisien 
terhadap sampah B3 Rumah tangga di Kelurahan Mangasa Kecamatan 
Tamalate yang mengacu pada peraturan-peratuan yang berlaku. 
BAB IV 
A. Kondisi Existing Pengolahan sampah B3 di kelurahan Mangasa  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3  Alur pengolahan sampah B3 di Kelurahan Mangasa 
Setelah melakukan observasi dan wawancara selama beberapa hari di 
kelurahan mangasa kecematan tamalate meliputi tahap-tahap perwadahan, 
Pemilahan, pengangkutan, dan pemamfaatan kembali dan pembuangan akhir 
sampah sebagaimana pada gambar 3 di atas. Pengangkutan sampah dari TPS 
container di kelurahan Mangasa kematan tamalate ke TPA di kelurahan 
Tamangapa Kecamatan Tamangapa setiap hari, TPS container tersebut memiliki 
Warga kelurahan 
Mangasa / 
Sumber Sampah   
Perwadahan 
TPS Kontainer 
Kelurahan Mangasa 
Angkutan 
 
TPA 
Tamangapa 
Lapak 
(Bandar) 
Supplier 
Industri 
Pengolah 
Kemasan B3 
Pemilahan 
(pemulung 
setempat) 
Toko  
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pengurus dan penanggung jawab dalam proses pengangkutan, dan biasanya 
dilakukan pengangkutan pada waktu subuh yaitu jam 04.00 wita setiap hari. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4 kondisi eksisting TPS container di Kelurahan Mangasa Kecamatan 
Tamalate 
TPS kontainer di kelurahan Mangasa memiliki volume 9 m³ dengan ukuran 
bak kontainer 2m x 3m x 1.5m dan berjumlah 2 unit  dengan lokasi berdampingan 
pada satu lokasi yaitu di dekat kantor kelurahan Jl. Sultan alauddin II  kelurahan 
Mangasa, kebanyakan Sumber sampah B3 di kelurahan Mangasa berasal dari 
kegiatan rumah tangga sehari-hari (domestic) dikarenakan kelurahan Mangasa 
ialah salah satu kelurahan di kecamatan tamalate yang padat penduduk dengan 
kepadatan 14.887 jiwa per Km dengan luas  area kelurahan sebesar 2,03 Km 
dengan jumlah penduduk sekitar 30,220 jiwa (kecamatan tamalate dalam angka 
2015, BPS, Lampiran M) dan dari hasil observasi dilapangan hamper semua 
Rumah di kelurahan Mangasa telah memiliki perwadahan agar mempermudah 
pengangkutan sampah dari rumah ke TPS Kontainer kelurahan. 
Sistem pengolahan khusus sampah B3 (bahan berbahaya dan beracun) masih 
dibuang tercampur dengan sampah dapur lainnya di TPS yang berupa container 
kemudian diangkut dan dibawa ke tempat pembuangan akhir sampah di 
kecamatan tamangapa kelurahan tamangapa, Antang, namun perlu di perhatikan 
bahwa jumlah sampah B3 di container sampah di kelurahan mangasa sebelum 
dibawa ke TPA sudah terlebih dahulu direduksi jumlahnya oleh Pemulung 
setempat. 
Pemilahan dilakukan oleh pemulung di Kontainer dengan memisahkan 
sampah-sampah yang tergolong masih memiliki manfaat dan nilai ekonomis, 
termasuk sampah-sampah B3 yang kebanyakan terdiri dari kemasan Plastik 
HDPE,PVC, PC,PP dan PETG yang termasuk dalam kategori plastic BLOW 
(bahan baku daur ulang mesin Blow molding) serta kemasan B3 yang terdiri dari 
kaleng-kalengan seperti aerosol, baterai dan juga lampu yang mana masih dapat 
menghasilkan uang jika dijual kembali ke supplier limbah B3.  
Peran pemulung yang bekerja di container sampah kelurahan Mangasa sangat 
besar perannya dalam pengolahan sampah B3 dimana pemulung-pemulung 
tersebut mengambil sampah B3 yang bersifat ekonomis untuk di timbang dan 
dijual ke pengumpul dengan kategori sampah B3 dengan harga yang bervariasi 
untuk sampah B3 jenis plastic blow (untuk recycle mesin blow molding), kemasan 
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B3 jenis kaleng dan logam dan B3 ekonomis lainnya seperti lampu, baterai dan 
aki. 
Adapun jenis limbah B3 tertentu yang tidak bernilai ekonomis yang tidak di 
ambil oleh pemulung yaitu seperti limbah B3 yang bersifat infeksius misalnya 
pembalut wanita, perban habis pakai, pestisida dan obat-obatan kedaluarsa. 
B. Timbulan Sampah B3 Kelurahan Mangasa   
Dari hasil observasi dan pengukuran di lapangan selama 8 hari secara 
berturut-turut  di ketahui berat total untuk sampah B3 domestik pada TPS 
Kontainer yang ada di Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate adalah sebagai 
berikut : 
 
Hari Sampling Sabtu Minggu Senin  Selasa Rabu Kamis  Jumat Sabtu 
Berat (kg) 13.1 13.2 9.6 9.1 8.8 10.5 9.5 12.4 
Volume (liter) 260.6 196.4 163 169 155.9 160.7 166.6 203.5 
 
Tabel 1 Sampel Sampah B3 domestik di Kontainer kelurahan Mangasa selama 8 
hari 
Sebelum melakukan perhitungan timbulan berat dan volume sampah di 
kelurahan Mangasa perlu diperhatikan juga diagram sampel sampah B3 harian 
selama 8 hari sampel di kelurahan Mangasa seperti pada diagram berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5 perbandingan volume dan massa sampah B3 Kelurahan Mangasa  
Seperti dilihat pada gambar 5. dan pada pengamatan langsung dilapangan 
bahwa pengambilan sampel dimulai pada hari sabtu selama 8 hari dapat di ketahui    
Aktivitas pembuangan sampah pada awal penelitian yaitu hari sabtu dan minggu 
dinilai agak tinggi yaitu berkisar pada 13 kilogram untuk sampah B3 saja, 
dikarenakan hari libur dan banyak warga yang menghasilkan sampah di rumah 
mereka dan memiliki banyak waktu luang untuk membuang sampah, 
dibandingkan dengan penurunan jumlah sampah B3 pada hari senin – rabu 
(berkisar 8-9 kg), dimana warga kebanyakan beraktivitas di luar rumah mereka 
dan sedikit memiliki waktu untuk membuang sampah di TPS dan pada hari kamis 
terjadi peningkatan (10.5kg) dan perlu diketahui bahwa sampah B3 kebanyakan 
tidak membusuk dan seperti pada pengambilan sampel pada hari ke-8 yaitu berat 
sampel 12 kg dapat kita ketahui adanya peningkatan intensitas pembuangan 
sampah termasuk sampah B3 di akhir pekan. 
0
5
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0
100
200
300
sabtu minggu senin selasa rabu kamis jumat sabtu
Diagram Timbulan Sampah B3 di TPS 
kontainer Kelurahan Mangasa 
volume liter massa(kg)
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Perhitungan timbulan sampah (berat) B3 Kelurahan Mangasa dilakukan untuk 
mengetahui jumlah timbulan berat sampah B3 yang dihasilkan penduduk 
Kelurahan Mangasa per rumah tangga dan perorang per hari jumlah timbulan 
sampah B3 Kelurahan Mangasa per hari dihitung dari rerata timbulan perhari 
dengan cara sebagai berikut: 
1. Timbulan harian sampah B3 (berat) Kelurahan Mangasa 
Total berat sampah(kg) / jumlah sampling(hari) 
= 86200 gram / 8  hari 
= 10775 gram / hari 
2. Timbulan sampah tiap rumah/hari 
(Timbulan sampah total kelurahan mangasa / jumlah Rumah tangga 
kelurahan mangasa)  
= (10775 gram  / 9746 rumah)  
= 1.106 gram / rumah.hari. 
3. Timbulan sampah tiap orang / hari  
(Rata-rata timbulan perhari : jumlah penduduk kelurahan mangasa) 
= (10775gram / 30220 ) 
= 0.356 gram/orang.hari. 
Jadi total timbulan sampah B3 di Kelurahan Mangasa Tahun 2015 adalah 
10775 gram / hari. Timbulan sampah per rumah sebesar 1.106 gram / rumah.hari 
dan timbulan sampah rata-rata tiap orang di kelurahan mangasa ialah 0.356 gram / 
orang.hari. 
Untuk Mengetahui jumlah potensi timbulan (berat) sampah B3 di kelurahan 
Mangasa kecamatan Tamalate dengan Metode Kuisioner berdasarkan hasil dari 
kuisioner yang dibagikan kepada 150 rumah tangga di kelurahan Mangasa dan 
memuat pertanyaan-pertanyaan mengenai setiap jenis sampah B3 Rumah Tangga 
dan Frekuensi Pembeliannya (Lampiran A), sehingga jumlah potensi sampah yang 
dihasilkan dapat diketahui dalam satuan dan dikalikan dengan dengan berat 
masing-masing sampah B3 yang sudah di timbang sebelumnya. 
Selain dapat mengetahui potensi berat sampah yang dihasilkan per rumah 
tangga, metode kuisioner ini juga digunakan untuk membandingkan potensi 
timbulan sampah B3 berdasarkan tipe atau kelas ekonomi warga di kelurahan 
Mangasa kecamatan Tamalate  dimana pembagian kelas ekonomi masyarakat 
berdasarkan luasnya rumah huni dan banyaknya penghasilan perbulan antara lain: 
1. Rumah tangga tipe mewah yaitu memiliki rumah setara tipe 70 keatas atau 
berpenghasilan lebih dari 7 juta rupiah perbulan,  
2. Rumah tangga tipe menengah yaitu rumah setara tipe 45 s/d tipe54 dan 
berpenghasilan antara 3-7 juta perbulan 
3. Rumah tangga tipe sederhana yaitu rumah setara tipe 21 atau lebih kecil 
dan penghasilan dibawah 3 juta perbulan 
 Hasil survey kuisioner untuk potensi timbulan sampah perhari untuk setiap 
tipe rumah tangga di kelurahan Mangasa yaitu seperti pada tabel berikut ini : 
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No Kelas Rumah Tangga 
Potensi  berat sampah B3 Domestik (gram) 
Per rumah tangga Per orang 
1 Mewah 154 31 
2 Menengah 109 22 
3 Sederhana 51 10 
Keterangan  :  Total Responden 150 Rumah tangga 
 1 Rumah Tangga = 5 orang 
Tabel 2 potensi sampah B3 perhari berdasarkan tipe rumah tangga 
Berdasarkan Pengolahan hasil data kuisioner dapat dikertahui bahwa Potensi 
Sampah B3 pada Tingkat Rumah tangga Mewah paling banyak menghasilkan 
sampah B3 domestik perharinya dengan potensi 31 gram perorang (hari) atau 
sama dengan 48.98% dari total potensi sampah B3, dibandingkan dengan Kelas 
Menengah yaitu 22 gram perorang (hari) dengan persentase sebesar 34,73 % dari 
total potensi, dan yang paling sedikit yaitu pada kelas sederhana yang hanya 
berpotensi menghasilkan sampah B3 sebesar 16.29 % dari keseluruhan jumlah 
150 responden di Kelurahan Mangasa. 
Untuk mengetahui Densitas dari sampah B3 terlebih dahulu dilakukan 
pengukuran untuk mengetahui berat dan volume sampah B3. Dari hasil sampling 
tersebut jumlah timbulan sampah B3 yang dihasilkan per hari relatif sedikit 
perharinya. alat yang digunakan untuk mengukur densitas adalah sebuah kotak 
dengan ukuran 34.5 cm x 34.5 cm x 45cm dan berat kotak adalah 1 kg. Hasil 
pengukuran densitas sampah B3 selama 8 hari di Kelurahan Mangasa dapat dilihat 
pada Tabel di bawah ini : 
Hari 
Berat 
(kg)=B 
Tinggi 
Sampah(m)=T 
Luas 
Kotak 
(m2)=A 
Volume 
sampah(m3)=T
xA 
Densitas(kg/m3) 
= B/(TxA) 
Sabtu 13.1 2.19 0.119 0.261 50.3 
Minggu 13.2 1.65 0.119 0.19 67.2 
Senin 9.6 1.37 0.119 0.163 58.9 
Selasa 9.1 1.42 0.119 0.169 53.9 
Rabu 8.8 1.31 0.119 0.156 56.5 
Kamis 10.5 1.35 0.119 0.161 65.4 
Jum’at 9.5 1.4 0.119 0.167 57 
Sabtu 12.4 1.71 0.119 0.204 60.9 
Rerata 10.775 1.55   0.185 58.8 
Tabel 3 perhitungan volume dan densitas sampah B3 Kelurahan Mangasa 
Total volume timbulan sampah kelurahan dalam 8 hari atau seminggu yaitu 
1475.6 liter dengan volume rata-rata timbulan sampah kelurahan perhari yaitu 
184.45 liter, dimana pada hari ke pertama dan kedua yaitu sabtu  menghasilkan 
volume timbulan terbanyak yaitu 260 liter dan yang terrendah pada hari ke 5 atau 
rabu yaitu 155.9 liter,  rendahnya timbulan sampah pada hari ke-5 di sebabkan 
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karena sampah B3 dalam seminggu sudah habis dibuang pada hari sabtu dan 
minggu karena sampah B3 bukan termasuk sampah yang banyak di gunakan 
dalam sehari. 
Menghitung timbulan volume sampah per orang per hari dapat dilakukan 
dengan menghitung rata-rata densitas sampah kelurahan mangasa seperti pada 
tabel yaitu 58.74 kg/m³. Setelah densitas diketahui maka bisa dilakukan 
perhitungan volume sampah. Rumus untuk mengetahui volume sampah adalah 
sebagai berikut: 
Volume sampah (m³) = berat sampah (kg) / densitas(kg/m³) 
1. Timbulan harian sampah B3 (volume) Kelurahan Mangasa. 
= (berat rerata 8hari (kg) : densitas rerata (kg/m³) )x 1000L/m³ 
10.775𝑘𝑔
58.749996𝑘𝑔.𝑚3
 x1000L/m³= 183.4 L.   
2. Timbulan sampah tiap rumah/hari. 
Timbulan sampah total kelurahan mangasa / jumlah Rumah tangga 
kelurahan mangasa. 
=183.4 L / 9746 rumah. 
0.0187 L / rumah/hari. 
3. Timbulan sampah tiap orang / hari  
Timbulan sampah total kelurahan mangasa / jumlah penduduk keluaran 
mangasa 
=183.4 L / 30220 orang 
=0.006 L / orang/hari 
Adapun hasil survey kuisioner untuk potensi timbulan volume sampah 
perhari untuk setiap tipe rumah tangga di kelurahan Mangasa yaitu seperti 
pada tabel berikut ini : 
 
 
 
 
Tabel 4 potensi volume sampah B3 perhari berdasarkan tipe rumah tangga 
Berdasarkan Pengolahan hasil data kuisioner dapat dikertahui bahwa 
Potensi volume Sampah B3 pada Tingkat Rumah tangga Mewah paling 
banyak menghasilkan sampah B3 domestik perharinya dengan potensi 0.18 
liter perorang (hari) atau sama dengan 46 % dari total potensi sampah B3, 
dibandingkan dengan Kelas Menengah yaitu 0.11 liter perorang (hari) dengan 
persentase sebesar 28,79 % dari total potensi, dan juga tidak terlalu jauh 
terlihat perbedaan volume dengan kelas sederhana dengan potensi sampah B3 
sebesar 25.13 %. 
Penyebab tingginya potensi berat dan volume sampah B3 yang dihasilkan 
oleh rumah tangga kelas mewah dikarenakan kebutuhan akan benda-benda 
domestik juga semakin besar seperti penggunaan kendaraan, peralatan dapur 
No Tiper Rumah tangga 
Potensi volume sampah B3 
domestik (liter) 
Per rumah Per orang 
1 Mewah 0.88 0.18 
2 Menengah 0.55 0.11 
3 Sederhan 0.48 0.09 
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dan kamar mandi, peralatan kebun,tingkat konsumsi produk B3 cenderung 
yang lebih besar pada kelas ekonomi mewah dibanding kelas ekonomi 
lainnya. 
C. Karakteristik Sampah B3 Kelurahan Mangasa 
Karakteristik sampah B3 yang terdapat pada Kelurahan Mangasa berasal dari 
sampah B3 berdasarkan karakteristik limbah B3 menurut Peraturan Pemerintah 
No.85 Tahun 1999 pasal 7 (Lampiran D)  yaitu sebagai berikut: 
Hari 
Sampel 
Karakteristik (kg) 
Beracun Mudah terbakar Mudah meledak Korosif Total 
Sabtu 6.88 1.47 4.26 0.5 13.1 
Minggu 7.09 1.38 3.55 1.18 13.2 
Senin 6.47 0.98 1.76 0.39 9.6 
Selasa 6.71 0.72 1.2 0.48 9.1 
Rabu 6.67 1.07 1.07 0 8.8 
Kamis  6.18 2.26 1.85 0.21 10.5 
Jumat 5.34 1.98 2.18 0 9.5 
Sabtu 7.37 3.02 1.34 0.67 12.4 
Rerata 6.59 1.61 2.15 0.43 10.78 
Persentase 61.15% 14.94% 19.96% 3.98% 100% 
 
Tabel 5 karakteristik limbah B3 Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate 
Jenis sampah yang terdapat dalam sampel selama 8 hari berturut-turu di 
kelurahan mangasa kecamatan tamalate dengan karakteristik sebagai berikut : 
1.  Sampah B3 bersifat beracun yang terdiri dari: Produk Kebersihan, cairan 
sabun/detergen, racun tikus, pestisida, shampoo, pasta gigi, minyak 
goreng, bedak, pembersih sepatu, obatnyamuk, obat kadaluasa, shampo 
obat, handbody,oli serta cat. 
2.  Sampah B3 bersifat Mudah terbakar yang terdiri dari:parfum, pengharum 
ruangan, air aki, korek gas, lem, ban dalam, thinner, pestisida, aki, 
pemutih, serta hair spray pembersih toilet 
3. Sampah B3 bersifat Mudah meledak yang terdiri dari kaleng aerosol, 
penghilang cat kuku, bola lampu, batu beterai, aki, parfum, serta cairan 
pembersih cat 
4. Sampah B3 bersifat Korosif yang terdiri dari:, obat serangga, pengkilap 
sepatu, pembersih kayu,lem dan air aki 
Persentase karakteristik sampah B3 kelurahan Mangasa dapat dilihat dalam 
diagram pie sebagai berikut:  
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Gambar 6  persentase karakteristik sampah B3 di Kelurahan Mangasa 
Dengan melihat jenis sampah B3 rumah tangga berdasarkan karakteristiknya 
maka dapat diketahui bahwa sampah B3 yang paling dominan dihasilkan di 
kelurahan Mangasa kecamtan tamalate ialah sampah B3 dengan karakteristik 
beracun sebanyak 60,23%, lalu disusul dengan B3 yang mudah meledak sabanyak 
18,64%, dengan karakteristik yang mirip dengan sampah B3 mudah terbakar 
sebesar 15,23%,namun kategorinya tidak digabung dikarenakan sampah B3 yang 
mudah meledak ada juga yang tidak termasuk kedalam kategori mudah terbakar 
seperti tabung bertekanan dan sebaliknya, sedangkan lalu yang paling sedikit ialah 
sampah B3 dengan karakterisitik korosif yang mudah merusak logam atau lapisan 
tanah/bebatuan dengan persentase sebesar 4.09%. 
D. Nilai Ekonomis Sampah B3 Kelurahan Mangasa 
Komposisi sampah B3 yang berdasarkan nilai ekonomis untuk kelurahan 
Mangasa terdiri dari: 
Hari 
Sampel 
Komposisi berdasarkan nilai ekonomis (kg) 
B3 Plastik BLOW B3 Kaleng B3 Lainnya total 
Sabtu 6.37 2.12 4.6 13.1 
Minggu 7.64 2.26 3.3 13.2 
Senin 5.68 1.54 2.35 9.6 
Selasa 6.71 1.2 1.2 9.1 
Rabu 5.87 1.07 1.87 8.8 
Kamis  6.18 1.85 2.47 10.5 
Jumat 5.74 0.59 3.17 9.5 
Sabtu 7.16 1.4 3.84 12.4 
Rerata 6.42 1.51 2.84 10.78 
Persentase 59.54% 13.98% 26.43% 100% 
 
Tabel 6  persentase komposisi yang berdasarkan nilai ekonomis sampah 
B3 di Kelurahan Mangasa 
a. Kemasan B3 seperti plastik blow (contoh kemasan sampah b3 dengan 
plastic berwarna warni dengan garis di bagian bawah botol) biasanya di 
daur ulang menggunakan mesin blow molding seperti pada kemasan : 
beracun, 
61.15%
mudah 
terbakar, …
mudah 
meledak, …
korosif, 
3.98%
PERSENTASE SAMPAH B3 KELURAHAN 
MANGASA SESUAI KARAKTERISTIKNYA
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botol cairan pembersih sabun/detergen, dan jerigen minyak kelapa, jenis 
platik blow yang bernilai ekonomis yaitu HDPE, PVC, PC, PP dan PETG 
b. Kemasan kaleng B3 bernilai ekonomis seperti : semprotan aerosol, 
semprotan nyamuk, pilox serta kaleng cat. 
c. Kemasan  B3 ekonomis lainnya atau yang tidak termasuk kedua komposisi 
diatas dan masih bernilai ekonomis seperti baterai, lampu, aki bekas pakai 
dan ban bekas. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan pada pemulung-pemulung dan pengepul 
sampah di sentra perdagangan sampah di sekitar TPA kecamtan Manggala dapat 
diketahui harga limbah B3 domestik sesuai kompisisi berdasarkan nilai 
ekonomisnya ialah sebagai berikut: 
No 
Kelompok Sampah B3 
(berdasarkan Lapak / bandar) 
harga (Rupiah) 
Satuan pengepul 
/lapak Pabrik 
1 B3 Plastik Blow 1200-1800  2000-2500 kg 
2 B3 kalengan 200-500 500-700 kg 
3 B3 lainnya 1000-1300 1500-2000 unit/kilo 
Tabel 7 harga sampah B3 berdasarkan informasi dari pelapak sampah di TPA 
kelurahan Tamangapa 
Adapun dilihat dari harga jual kembali pada sampah B3 plastik Blow ialah 
berkisar antar 1200-1800 jika dijual ke pengepul dan harga naik sekitar 15% 
setelah dijual kembali ke pabrik untuk bahan baku plastic blow molding, begitu 
juga dengan sampah B3 kalengan yang dipatok dengan harga yang bervariasi 
sesuai jenis materialnya dan berkisar pada harga 200-300 rupiah per kilonya, 
kecuali pada sampah B3 lainnya yang masih memiliki harga ekonomis misalnya 
pada batu baterai, lampu bdan bekas dan aki bekas yang dipatok dengan harga 
yang bervariasi antar 1000 s/d 1300 per unit atau perkilonya. 
Sesuai data yang diperoleh dari hasil pengukuran timbulan sampah serta 
observasi terhadap pemulung di TPS kontiner kelurahan mangasa kecamatan 
tamalate dapat disimpulkan bahwa sampah B3 yang dihasilkan di kelurahan 
Mangasa kecamatan Tamalate masih banyak yang bernilai ekonomis dan dapat 
dijual kembali ke pengumpul untuk di jual ke pabrik dengan tujuan dimanfaatkan 
kembali sebagai bahan baku seperti pada diagram dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
58.86%
14.09%
27.04%
Komposisi berdasarkan nilai ekonomis 
untuk sampah B3 rumah tangga di 
kelurahan Mangasa
plastik blow kaleng logam lainnya
21 
 
Gambar 7 persentase komposisi berdasarkan nilai ekonomis untuk sampah B3 di 
Kelurahan Mangasa 
Dengan mengetahui harga sampah B3 rumah tangga tersebut maka dapat 
diketehui Jumlah nilai ekonomis untuk sampah B3 di kelurahan Mangasa 
kecamatan Tamalate dengan membandingkan persentase nilai ekonomis masing 
masing komposisinya untuk masing-masing kelompok sampagh B3 plastic Blow, 
B3 kalengan, dan B3 lainnya kemudian dikalikan dengan jumlah total timbulan 
sampah selama seminggu seperti pada perhitungan dibawah ini: 
Menghitung nilai ekonomis sampah b3 masing-masing komposisi 
a. Sampah B3 blow (Blow Molding plastic)  
1) Menghitung jumlah sampah blow 
X=jumlah timbulan sampah b3 x persentase komposisi sampah 
blow 
X=86.2 kg x 58.86%   
X=50,73 kg / minggu 
2) Menghitung total pengambilan per tahun sampah blow 
TP=X . FP . N 
TP=50.73 kg x 48 x 1 
TP=2435.39 kg / tahun 
3) Nilai Ekonomis sampah B3 Blow per tahun 
NE= TP x H 
NE=2435.39kg / tahun x 1800 rupiah / kg 
NE=4,383,704 rupiah / tahun 
b.   Sampah B3 kaleng 
1) Menghitung jumlah sampah B3 kaleng 
X=jumlah timbulan sampah b3 x persentase komposisi sampah 
kaleng 
X=86.2 kg x 27.04%   
X=23.30 kg / minggu 
2) Menghitung total pengambilan per tahun sampah B3 kaleng 
TP=X . FP . N 
TP=23.30 kg x 48 x 1 
TP=1118,8 kg / tahun 
3) Nilai Ekonomis sampah B3 Kaleng per tahun 
NE= TP x H 
NE=1118.8 kg / tahun x 500 rupiah / kg 
NE=559,403.52 rupiah / tahun 
c.   Sampah B3 Lainnya 
1) Menghitung jumlah sampah B3 lainnya 
X=jumlah timbulan sampah b3 x persentase komposisi sampah 
blow 
X=86.2 kg x 14.09%   
X=12.14 kg / minggu. 
2) Menghitung total pengambilan per tahun sampah B3 lainnya 
TP=X . FP . N 
TP=12.14 kg x 48 x 1 
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TP=582.987 kg / tahun. 
3) Nilai Ekonomis sampah B3 lainnya 
NE= TP x H 
NE=582.987kg / tahun x 1300 rupiah / kg 
NE=757,884.192 rupiah / tahun. 
Dari hasil perhitungan diatas telah diketahui jumlah nilai ekonomis 
untuk masing masing komposisi ekonomis sampah b3 di kelurahan 
mangasa selama 1 tahun adalah dengan menjumlah  harga sampah B3 
blow + harga sampah B3 kalengan + harga sampah B3 lainnya 
(baterai, lampu,aki) yaitu Rp. 4,383,704 + Rp. 559,403.52 + Rp. 
757,884.192 = Rp.5,700,992.16,- pertahun. 
E.  Frekuensi dan Pengetahuan Warga Tentang Sampah B3 di Kelurahan 
Mangasa 
1.   Frekuensi Produk B3 domestik 
Frekuensi penggunaan produk sampah B3 domestik dari hasil pengolahan 
data kuisioner yang dibagikan kepada 150 orang responden di kelurahan 
Mangasa Kecamatan Tamalate terbagi atas 3 kelompok barang yaitu : 
1. Produk kemasan B3 untuk kebutuhan dapur dan cuci. 
2. Produk kemasan B3 untuk kebutuhan kamar. 
3. Produk kemasan B3 untuk kebutuhan garasi dan pekarangan. 
 
a. Frekuensi Produk Kemasan B3 Kebutuhan Dapur dan cuci 
Adapun frekuensi produk B3 berdasarkan survey kuisioner antara 
lain sebagai berikut : 
No. 
Aktivitas 
Dapur/cuci 
Frekuensi tahunan pembelian produk B3 
RT Mewah (50orang) 
RT menengah 
(50orang) 
RT sederhana 
(50orang) 
Rata-rata tiap 10 
responden 
Rata-rata tiap 10 
responden 
Rata-rata tiap 10 
responden 
1 Minyak Goreng  48 24 48 48 48 12 12 12 48 12 24 48 12 24 48 
2 Pembersih WC 48 2 48 12 2 6 48 12 24   12 12 12 12 12 
3 Pembersih Kaca 12   12 48 12 4 48 12 48 4   4 12   4 
4 
Pembersih 
Lantai 
12 
12 
48 
12 48 
6 48 12 
24 
12 12 48 
12 12 48 
5 Pembersih Kayu 2   12   1 1 24 4       6 4   6 
6 
Pemutih 
Pakaian 
12 
4 
48 
48 12 
12 48 2 
1 
48 4   
2 4   
7 sabun mandi 12 24 48 48 48 12 48 12 24 48 6 6 12 6 6 
8 
sabun cuci 
muka 48 12 48 48 12 12 12 12 6 24 16 24 12 16 24 
9 shampoo 48 12 48 48 48 12 16 12 24 24 6 16 12 6 16 
10 
pasta 
gigi/kumur 12 6 48 48 48 12 24 12 16 24 4 12 12 4 12 
11 handbody 12 12 48 48 12 12 12 24 2 48 12 12 24 12 12 
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12 Deodorant 12   48 48 48 12 48 12 6 48   12 12   12 
13 
Sabun cuci 
Piring 
12 
12 
48 
48 48 
12 12 24 
12 
48 6 12 
24 6 12 
14 Deterjen  12 48 48 48 48 12 16 12 12 48 24 16 12 24 16 
15 Pelicin Pakaian 12 12 48 48 48 12 12 12 48 24 36 12 4 1 12 
Tabel 8 rekapitulasi kuisoiner pembelian produk B3 domestik 
Dilihat dari data kuisioner yang dibagikan kepada 150 orang 
responden atau 0.5% dari jumlah penduduk di kelurahan Mangasa 
kecamtan tamalate atau sejumlah 30220 orang dan masing-masing tiap 
tipe rumah tangga berjumlah 50 orang, diketahui frekuensi pembelian 
barang-barang yang berpotensi menjadi sampah B3, dimana frekuensi 
pada tabel berdasarkan konsumsi tahunan dengan nilai tertinggi yaitu 
48 kali dalam setahun dimana jika dibagi dengan jumlah minggu 
dalam setahun yaitu terdapat 48 minggu maka dapat diketahui bahwa 
frekuensi 48/48 = 1 minggu, maka frekuensi pembelian barang tersebut 
untuk satu rumah tangga ialah sekali dalam seminggu atau masuk 
dalam frekuensi sering, seperti halnya pada frekuensi 12 kali setahun 
dapan diketahui dengan 48:12= 4 minggu sekali atau sebulan sekali 
(jarang), sebagaimana frekuensi untuk produk sampah B3 pada tabel 
dikelompokkan seperti dibawah ini: 
1) Sering = seminggu sekali (48 kali setahun) – 2 minggu sekali 
(16 kali setahun). 
2) Jarang = lebih dari 2 minggu sekali (15 kali setahun) – 2 bulan 
sekali (6 kali dalam setahun). 
3) Sangat Jarang = Lebih dari 2 bulan sekali (kurang dari 6 kali 
dalam setahun. 
Frekuensi pembelian sampah B3 untuk aktivitas dapur dan 
mencuci berdasarkan konsumtifitas warga dikelurahan Mangasa 
seperti pada tebel dibawah ini : 
No. 
Aktivitas 
Dapur/cuci 
Jumlah responden 150 orang atau 
100% 
Sering  Jarang sangat jarang 
1 Minyak Goreng  99 51 0 
2 Pembersih WC 41 71 38 
3 Pembersih Kaca 30 49 71 
4 Pembersih Lantai 60 78 12 
5 Pembersih Kayu 11 13 126 
6 Pemutih Pakaian 45 28 77 
7 sabun mandi 71 42 37 
8 sabun cuci muka 78 58 14 
9 shampoo 91 39 20 
10 pasta gigi/kumur 40 79 31 
11 handbody 50 90 10 
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Tabel 9  frekuensi pembelian produk B3 dapur (cuci) 
Melihat hasil kuisioner untuk frekuensi produk dapur dan cuci 
diatas dapat disimpulkan bahwa produk B3 yang paling tinggi 
frekuensi penggunaannya dalam setahun ialah minyak goreng dan 
deterjen dengan persentase diatas 67% atau 99 orang responden dan 
produk B3 yang paling jarang digunakan ialah pembersih kayu dengan 
jumlah persentase sebesar 84.60% dari total responden yakni 126 
orang responden sangat jarang menggunakan produk tersebut. 
b. Frekuensi Produk Kemasan B3 untuk Aktivitas Kamar 
Frekuensi pembelian sampah B3 untuk kamar berdasarkan tingkat 
konsumsi warga dikelurahan Mangasa seperti pada tebel dibawah ini : 
 
Tabel 10  frekuensi pembelian produk B3 kamar 
Melihat hasil kuisioner untuk frekuensi produk B3 kamar diatas 
yang berdasarkan pada tabel rakpitulasi (lampiran A) dapat 
disimpulkan bahwa produk B3 kamar yang paling sering frekuensi  
penggunaannya dalam setahun seperti obat nyamuk mat / lotion, 
pengharum ruangan, parfum, minyak kayu putih dengan persentase 
diatas 30% atau lebih dari empat puluh lima orang responden sering 
membeli produk tersebut dan produk B3 untuk kamar yang paling 
jarang digunakan ialah racun tikus dan cat kuku dengan jumlah 
persentase sebesar diatas 80% dari total responden yakni lebih dari 120 
orang responden sangat jarang menggunakan produk tersebut. 
 
 
12 Deodorant 49 60 41 
13 Sabun cuci Piring 61 70 19 
14 Deterjen  100 50 0 
15 Pelicin Pakaian 60 71 19 
No. Aktivitas kamar 
Jumlah responden 150 orang 
Sering  Jarang sangat jarang 
1 Pengaharum Ruangan 51 38 61 
2 Hair Spray 19 31 100 
3 Pewarna Rambut  30 30 90 
4 Parfum 51 99 0 
5 Minyak kayu Putih 49 100 1 
6 Obat nyamuk semprot 40 72 38 
8 Obat nyamuk mat/lotion 60 71 19 
9 kapur barus 11 44 95 
10 Pembalut wanita 10 119 21 
11 racun tikus 0 19 131 
12 Cat kuku 10 19 121 
13 Minyak Rambut 31 70 49 
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c. Bekas Kemasan B3 Produk Aktivitas Garasi dan Taman 
Frekuensi pembelian sampah B3 untuk kamar berdasarkan tingkat 
konsumsi warga dikelurahan Mangasa seperti pada tebel dibawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 11  frekuensi pembelian produk B3 Garasi dan taman 
Melihat hasil kuisioner yang berdasarkan pada tabel rakpitulasi 
(lampiran A) untuk frekuensi produk Garasi dan taman diatas dapat 
disimpulkan bahwa produk B3 Garasi dan taman yang paling sering 
frekuensi penggunaannya dalam setahun seperti korek gas dan 
shampoo kendaraan dengan persentase diatas 47% atau lebih dari tujuh 
puluh orang responden sering membeli produk tersebut dan produk B3 
untuk Garasi dan taman yang paling jarang dibeli ialah aki, air aki, cat 
tembok, cat kayu/besi, pestisida, ban dalam, thinner, dan tinta printer 
dengan jumlah persentase sebesar diatas 80% dari total responden 
yakni lebih dari 120 orang responden sangat jarang menggunakan 
produk-produk tersebut. 
2.   Pengetahuan Masyarakat di kelurahan Mangasa tentang sampah B3 
domestik 
Berdasarkan Hasil kuisoner yang dibagikan kapada 150 orang 
responden untuk mengetahui seberapa banyak pengetahuan masyarakat di 
kelurahan Mangasa kecamata Tamalate terhadap samaph B3 rumah tangga  
maka dapat diketahui bahwa : 
No. Aktivitas Garasi / taman 
Jumlah responden 150 orang 
Sering  Jarang sangat jarang 
1 semir sepatu 50 50 50 
2 Lem 10 79 61 
3 Korek Gas 82 49 19 
4 baterai 19 100 31 
5 Aki 0 0 150 
6 Air Aki 0 28 122 
7 oli motor 11 78 61 
8 oli mobil 0 50 100 
9 Ban Dalam 0 10 140 
10 minyak rem 10 40 100 
11 shampoo kendaraan 71 49 30 
12 Thinnner 18 10 122 
13 Cat tembok 10 2 138 
14 cat besi / kayu 10 0 140 
15 Tinta Printer  9 20 120 
16 spidul & pulpen 0 66 84 
17 bohlam  9 41 100 
18 pestidsida 0 9 141 
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a. Dari 150 atau 100% responden, terdapat 72 orang atau 46 % yang 
mengetahui tentang sampah B3 dan 78 orang atau 53.3% tidak 
mengetahui sama sekali 
b. Dari 150 atau 100% responden, terdapat 41 orang pernah 
mendengar tentang sampah B3 dari sekolah, 49 orang pernah 
mendengar dari Media (TV, koran, sosmed), 22 orang mendengar 
dari sosialisasi, 27 orang mengetahui dari tempat lain seperti 
puskesmas dan 11 orang tidak pernah mendengar tentang sampah 
B3 sama sekali,  perbandingan dapat dilihat pada diagram pie 
seperti dibawah ini: 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8 Perbandingan responden yang pernah mengikuti sosialisasi B3 
c. Dari 150 atau 100% responden, terdapat 9 orang atau 6.7 % yang 
pernah menghadiri sosialisasi atau seminar di luar tentang sampah 
B3 dan 141 orang atau 93.3% tidak pernah ikut sosialisasi sama 
sekali. 
d. Dari 150 orang atau 100% responden, terdapat 131 orang yang 
membuang sampah B3 bercampur dengan sampah organik dan 
anorganik lainnya, dan 19 orang tidak membuang sampah B3 
bercampur dengan sampah lainnya. 
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Gambar 9 Perilaku pembuangan sampah B3 domestik di kelurahan Magasa 
 
e. Dari 150 atau 100% responden, terdapat 125 orang atau 81 % yang 
membuang sisa bekas obat nyamuk dan 25 orang atau 19 % tidak 
membuang langsung sisa bakaran obat nyamuk  
f. Dari 150 atau 100% responden, terdapat 29 orang atau 20 % yang 
membuang begitu saja aki kendaraan bekas, 51 orang atau 33% 
responden menjual aki kendarran bekas ke pungumpul, 22 orang 
atau 13.5% menyimpan aki bekas tersebut, dan 48 orang atau 
32.5% dari responden tidak menjawab. 
g. Dari 150 atau 100% responden, terdapat 34 orang atau 21 % yang 
menjual oli bekas ke pengumpul, 21 orang atau 13.3 % menyimpan 
dirumah, 46 orang atau 32% membuang langsung di tempat 
sampah, dan 49 orang atau 33.7% tidak menjawab.  
h. Dari 150 orang atau 100% responden, terdapat 60 orang atau 40 % 
yang membuang ban bekas begitu saja di tempat sampah, 31 orang 
atau 20.2% mendaur ulang ban bekas, 19 orang atau 13.1% 
menjual ke pengumpul dan 10 orang atau 6.7% memberi ke 
bengkel, dan 3 orang atau 20% tidak menjawab.  
i. Jumlah Responden yang membuang obat kedaluarsa di tempat 
sampah dari 150 orang atau 100% responden, terdapat 95 orang 
atau 64% yang sering (sebulan sekali), 50 orang atau 33 % jarang 
(1tahun sekali), dan 10 orang atau 3.4 % tidak menjawab.  
j. Dari 150 orang atau 100% responden, terdapat 70 orang yang 
berpenghasilan 1 jt s/d 3 jt rupiah perbulan, 70 orang atau  yang 
berpenghasilan 3jt s/d 7 jt rupiah perbulan dan 10 orang yang 
berpenghasilan diatas 7 juta seperti pada diagram dibawah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10 Diagram responden berdasarkan Penghasilan dan tipe rumah 
k. Dari 150 orang atau 100% responden, terdapat 51 orang yang 
tinggal di rumah setara tipe 21, lalu 60 orang responden tinggal di 
rumah tipe 45 – 54 dan 39 orang responden yang tinggal dirumah 
tipe 70 ke atas. 
47%
47%
7%
Responden Berdasarkan 
Penghasilan pertahun
1 jt sd 3 jt
3 jt s/d 7 jt
diatas 7
juta
33%
40%
27%
Responden berdasarkan tipe 
rumah 
tipe 21 tipe 45-54 tipe 70
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l. Dari 150 orang atau 100% responden, terdapat 13 orang atau 7.8 % 
yang sewa/kontrak rumah dan 137 orang atau 92.2 % dari 
responden tinggal dirumah pribadi. 
m. Dari 150 orang atau 100% responden, terdapat 18 orang atau 12.5 
% yang memisahkan ke wadah tersendiri sebelum mebuang 
sampah B3 dan, 132 orang atau 87.6 % yang tidak memiliki wadah 
tersendiri.  
n. Dari 150 orang atau 100% responden, terdapat 111 orang atau 73.2 
% yang menyatakan bersedia melaksanakan pengolahan sampah 
B3 di lingkungan tempat tinggalnya dan 39 orang atau 26.8% 
responden menolak melaksanakan pongolahan sampah B3. 
o. Dari 150 orang atau 100% responden, terdapat 10 orang atau 7 % 
yang menjawab bahwa sudah ada TPS penampungan Sementara 
untuk sampah B3 Rumah tangga di lingkungan sekitar RT/RT, dan 
140 orang atau 93 % yang menjawab belum ada TPS khusus B3 
sama sekali di RT/RW kelurahan.  
p. Dari 150 orang atau 100% responden, terdapat 142 orang atau 93.4 
% yang menjawab belum ada lembaga pengumpul khusus yang 
mengambil sampah B3 rumah tangga, dan hanya 8 orang atau 6.6 
% menjawab sudah ada pengumpul khusus B3 di lingkungannya.  
q. Dari 150 orang atau 100% responden, terdapat 109 orang yang 
menjawab sampah B3 sangat berbahaya bagi lingkungan, 
kemudian 21 orang menyatakan biasa saja dan 21 orang lagi tidak 
menjawab, adapun diagram perbandingan dapat dilihat seperti 
dibawah ini: 
r. Dari 150 orang atau 100% responden, terdapat 132 orang atau 
menyatakan bersedia untuk membayar iuran operasional fasilitas 
pengolahan sampah B3, dan sisanya 18 orang lainnya menyatakan 
tidak bersedia untuk membayar fasilitas pengolahan sampah B3 di 
lingkungan mereka. 
s. Dari 150 orang atau 100% responden, terdapat 150 orang atau 100 
% yang menjawab belum ada fasilitas pengelolaan / daur ulang 
sampah B3 di lingkungan tempat tinggalnya. 
t. Dari 150 orang atau 100% responden dimana pilihan jawaban 
dapat lebih dari satu, terdapat 117 orang yang menyatakan bahwa 
pemerintahlah yang seharusnya melakukan sosialisasi sampah B3 
domestik, dan 36 orang menjawab LSM, 39 orang menjawab 
mahasiswa, dan 50 orang menjawab masyarakat. 
u. Untuk pertanyaan mengenai forum sosialisasi yang sesuai untuk 
sosialisasi sampah B3 (jawaban lebih dari satu) diantara 150 orang 
atau 100% responden yaitu 25 orang menjawab forum arisan, 89 
orang memilih pertemuan RT/RW, 65 orang memilih forum 
khusus, dan 21 orang lainnya memilih masjelis masjid. 
v. Dari 150 orang atau 100% responden, terdapat 150 orang atau 100 
% yang menginginkan sampab B3 rumah tangga dirumah mereka 
dikumpulkan dan di olah agar tidak mencemari lingkungan. 
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F.  Pola Pengolahan Sampah B3 Rumah Tangga Kelurahan Mangasa 
1. Perwadahan Sampah B3 sesuai dengan Peraturan yang berlaku 
Pewadahan sampah adalah aktivitas menampung sampah sementara dalam 
suatu wadah individual atau komunal di tempat sumber sampah (SNI 19-2454-
2002 hal.2 , Lampiran E), pewadahan dengan sistem pemilahan ini bertujuan 
untuk mendukung terselenggaranya pemilahan sampah B3 dari sumber (rumah 
tangga) menuju TPS B3 di kelurahan Mangasa. Kriteria wadah untuk sampah 
B3 direncanakan sebagai berikut (Kep-01/Bapedal/09/1995 hal 5, Lampiran 
F): 
a) Kemasan harus dalam kondisi baik, tidak rusak, dan bebas dari 
pengkaratan serta kebocoran. 
b) Bentuk, ukuran dan bahan disesuaikan dengan karakteristik limbah B3 
yang akan dikemasnya dengan mempertimbangkan segi keamanan dan 
kemudahan dalam penanganannya. 
c) Kemasan dapat terbuat dari bahan plastic (HDPE, PP atau PVC) atau 
bahan logam (Teflon, baja karbon, SS304, SS316 atau SS440) dengan 
syarat bahan kemasan yang dipergunkan tersebut tidak bereaksi 
dengan limbah B3 yang disimpannya. 
2. Ukuran Perwadahan Sampah B3 
Pewadahan sampah B3 permukiman dilakukan dengan sistem pemilahan 
di sumber. Wadah sampah dikhususkan hanya untuk sampah B3 seperti obat-
obatan kadaluarsa, pemutih pakaian, baterai, lampu neon dll. Wadah sampah 
B3 direncanakan untuk semua tipe rumah tangga baik untuk rumah tangga tipe 
mewah, tipe menengah dan tipe sederhana. 
Adapun perhitungan untuk ukuran wadah sampah B3 Perhitungan volume 
rata-rata sampah B3 di kelurahan Mangasa kecamatan Tamalate adalah 
sebagai berikut: 
Rata-rata volume sampah B3 tiap orang: 
= 0,006 L / orang.hari. 
Volume wadah sampah B3 tiap rumah: 
= Volume sampah B3 tiap rumah x Jumlah orang tiap rumah x 
frekuensi 
= 0,006 L / orang.hari x 5 orang x 90 hari 
= 2.7 L. 
Dari perhitungan diatas didapatkan hasil yang terlalu kecil sehingga 
direncanakan volume wadah dapat diperbesar menjadi 20 L dengan panjang 
20 cm, lebar 20 cm dan tinggi 50 cm, Pertimbangan memperbesar volume 
wadah antara lain: 
a. Sebagai faktor keamanan apabila terjadi penambahan jumlah sampah 
B3. 
b. Menyeimbangkan antara ukuran wadah sampah B3 dengan ukuran 
jenis sampah B3 sehingga wadah sampah dapat menampung sampah 
B3 tersebut. 
Adapun contoh bentuk perwadahan sampah B3 seperti pada gambar 
dibawah ini: 
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Gambar 11 Contoh perwadahan sampah B3 rumah tangga 
Persyaratan untuk konstruksi Wadah Sampah B3 untuk kelurahan 
Mangasa adalah sebagai berikut: 
a) Wadah sampah B3 disarankan sesuai dengan SNI 19-2454-2002 hal 7 
(lampiran G) yaitu dengan wadah warna merah yang diberi lambang 
khusus (symbol limbah  B3 klasifikasi campuran) 
b) Wadah sampah B3 memiliki konstruksi yang kuat sehingga dapat 
menampung beban     yang ada di dalam wadah. 
c) Wadah sampah B3 dibuat dengan jenis wadah yang tidak permanen 
dengan keadaan tertutup rapat agar tidak mudah dijangkau oleh anak 
kecil atau binatang. 
d) Wadah sampah B3 harus terlindung dari penyinaran matahari dan 
masuknya hujan baik secara langsung atau pun tidak langsung. 
e) Pola penampungan pewadahan ini direncanakan merupakan wadah 
sampah individual dengan peletakkan wadah di setiap rumah dan 
warga akan memilah sampah sendiri. 
f) Penempatan wadah sampah B3 diletakkan di tempat yang sekiranya 
aman dari jangkauan anak kecil seperti gudang atau garasi. 
g) Wadah untuk sampah B3 harus diberi simbol sesuai dengan 
karakteristik sampah B3. Karena sampah B3 rumah tangga memiliki 
karakteristik lebih dari satu karakteristik dominan, maka simbol yang 
dipasang adalah simbol karakteristik campuran. 
h) Apabila terdapat sampah B3 yang memiliki ukuran besar maka sampah 
tersebut sebaiknya disimpan didalam kemasan aslinya terlebih dahulu, 
kemudian bisa diserahkan kepada petugas sampah B3 pada saat 
pengambilan sampah B3. 
i) Penghasil sampah B3 dapat menyimpan sampah B3 yang dihasilkan 
selama 90 hari sebelum menyerahkannya kepada pengumpul sesuai 
dengan Peraturan Pemerintah No. 18 Tahun 1999 pasal 10 (lampiran 
H). 
3. Pengumpulan 
Pengumpulan sampah adalah aktivitas penanganan yang tidak hanya 
mengumpulkan sampah dari wadah individual dan atau dari wadah 
komunal (bersama) melainkan juga mengangkutnya ketempat terminal 
tertentu, baik dengan pengangkutan langsung maupun tidak langsung (SNI 
19-2454-2002 hal 2, Lampiran E). Berdasarkan Kep-05/Bapedal/09/1995 
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hal 9-10 (Lampiran I) alat pengangkut sampah B3 harus memenuhi 
ketentuan sebagai berikut: 
a. Jenis simbol yang dipasang harus satu macam simbol yang sesuai 
dengan karakteristik limbah yang diangkut. 
b. Ukuran minimum simbol yang dipasang adalah 25cm x 25cm atau 
lebih besar, sebanding dengan ukuran boks pengangkut yang 
ditandai. 
b. Terbuat dari bahan yang tahan goresan, air hujan atau bahan kimia 
yang mungkin mengenainya. 
c. Dipasang disetip sisi boks pengangkut dan di bagian muka 
kendaraan serta harus dapat terlihat dengan jelas dari jarak lebih 
kurang 30 meter. 
d. Simbol tidak boleh dilepas atau diganti dengan simbol lain 
sebelum muatan dikeluarkan serta kendaraan telah dibersihkan dari 
sisa limbah yang tertinggal. 
Peraturan mengenai pengangkutan sampah B3 sampai saat ini masih 
belum tersedia sehingga dapat mengadopsi dari SK Direktur Jendral 
Perhubungan Darat No 725 Tahun 2004 (lampiran J) Tentang 
Pengangkutan Bahan Berbahaya dan Beracun. Setiap kendaraan 
pengangkut bahan berbahaya dan beracun harus memenuhi persyaratan 
sesuai jenis dan karakteristik bahan berbahaya dan beracun yang diangkut. 
a.  Persyaratan umum 
1) Plakat yang dilekatkan pada sisi kiri, kanan, depan dan belakang 
kendaraan dengan ukuran dan bentuk. 
2) Nama perusahaan (nama Kelurahan) yang dicantumkan pada 
sisi kiri, kanan dan belakang kendaraan. 
3) Kotak obat lengkap / P3K dengan isinya. 
b.  Persyaratan khusus  
1) Serbuk gergaji, (digunakan apabila terjadi pecahan pada lampu). 
2) Dongkrak. 
3) Kerucut dan segitiga pengaman.  
4) Warna kendaraan khusus. 
4.  Ukuran Bak Kendaraan Pengumpulan Sampah B3 
Menurut SK Direktur Jendral Perhubungan Darat No 725 Tahun 2004 
pasal 16 (lampiran K) Tentang Pengangkutan Bahan Berbahaya dan 
Beracun untuk bahan berbahaya dan beracun (B3) yang dikemas dalam 
jenis botol atau kemasan kecil lainnya, dapat diangkut dengan 
menggunakan kendaraan pengangkut biasa sepanjang keamanan bahan 
berbahaya dan beracun (B3) dapat dijamin selama dalam perjalanan 
dengan menggunakan kemasan tersebut dengan plakat berupa simbol B3 
karakteristik campuran. Berikut ini adalah contoh kendaraan pengumpul 
sampah B3 permukiman. 
 
 
 
 
32 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12 Contoh Kendaraan Pengumpul Sampah B3 Permukiman 
Adapun perhitungan untuk Volume bak kendaraan pengangkut 
Sampah B3 berdasarkan hasil sampling menurut perhitungan volume rata-
rata sampah B3 di kelurahan Mangasa perhari dikalikan dengan batas 
maksimum waktu penyimpanan sampah B3 di kelurahan Mangasa adalah 
sebagai berikut: 
Rata-rata volume sampah B3 per RW kelurahan Mangasa perhari 
= total volume sampah kelurahan / jumlah RW di kelurahan   
= 183.4 L / 13 RW. 
Volume bak kendaraan sampah B3 kelurahan 
= timbulan sampah B3 total kelurahan perhari x 90 hari  
= 14.107 L x 90 hari 
= 1270 L. 
Volume kendaraan pengumpul sampah B3 (motor box) yang sesuai 
dengan besarnya volume timbulan sampah B3 kelurahan mangasa ialah 
1270 Liter namun dengan alasan faktor keamanan apabila sewaktu terjadi 
penambahan volume timbulan sampah maka volume bak angkutan dapat 
diperbesar menjadi 2200 L, rekomendasi untuk ukuran bak angkutan 
dengan panjang 160 cm, lebar 125 cm dan tinggi 110 cm. 
Untuk menentukan pembagian bak berdasarkan karakteristik sampah 
B3 berdasarkan persentase karakteristik sampah B3 domestik dikelurahan 
Mangasa berdasarkan hasil sampel yaitu beracun 60.23 %, mudah terbakar 
15.23%, mudah meledak 18.64%dan korosif 4.09% ialah sebagai berikut: 
Persentase karakteristik x Total volume bak angkutan 
a. Bak dengan karakteristik beracun 60.23% x 2200 L =  1325 L 
b. Bak dengan karakteristik mudah terbakar 15.23% x 2200 L= 335 L 
c. Bak dengan karakteristik mudah meledak 18.64% x 2200 L= 410 L 
d. Bak dengan karakteristik korosif 4.09% x 2200 L = 90 L 
Kendaraan pengumpul sampah B3 mempunyai 3 bagian berdasarkan 
karakteristik sampah B3 antara lain: 
a. Untuk sampah B3 dengan karakteristik beracun yang memiliki 
volume 1325 L (dengan panjang 100 cm, lebar 125 cm dan tinggi 
110 cm). 
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b. Untuk sampah B3 dengan karakteristik mudah terbakar yang 
memiliki volume 335 L (dengan panjang 50 cm, lebar 62 cm dan 
tinggi 190 cm). 
c. Untuk sampah B3 dengan karakteristik mudah meledak yang 
memiliki volume 410 L (dengan panjang 30 cm, lebar 120 cm dan 
tinggi 190 cm). 
d. Untuk sampah B3 dengan karakteristik korosif yang memiliki 
volume 90 L (dengan panjang 15 cm, lebar 62 cm dan tinggi 190 
cm). 
Wadah sampah B3 beracun, mudah terbakar dan korisif memiliki 
ukuran yang berbeda karena, berdasarkan hasil sampling menunjukkan 
bahwa timbulan sampah B3 beracun lebih banyak dibandingkan dengan 
sampah B3 mudah terbakar dan korosif. 
a. Pengumpulan sampah B3 diambil selama 90 hari sekali dengan 
rute pengangkutan adalah tiap RW dari total 13 RW karena sampah 
B3 yang dihasilkan dari sampah rumah tangga sedikit disebabkan 
karena frekwensi pemakaian tidak begitu banyak. 
b. Sistem pengumpulan berjalan dari rumah ke rumah. Kendaraan 
pengumpul berjalan perlahan di kawasan perumahan tersebut. 
Konsumen dapat memberikan sampah B3nya ketika kendaraan 
pengumpul tersebut berhenti. 
c. Berdasarkan Kep. Bapedal No. 2 Tahun 1995 hal. 3 (lampiran L) 
Tentang Dokumen Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun, setiap 
pengangkutan limbah B3 harus dilengkapi dengan dokumen resmi. 
Dokumen tersebut merupakan sarana atau alat pengawasan untuk 
mengetahui jumlah dan jenis sampah B3 yang dikeluarkan dari 
setiap permukiman. Penyebaran dokumen tersebut diatur oleh 
pihak Kecamatan dan Kelurahan setempat. Dokumen manifes 
sampah B3 terdiri dari 3 (tiga) rangkap yang masing-masing 
diserahkan satu rangkap kepada penghasil sampah B3, pengumpul 
sampah B3 dan petugas TPS sampah B3,  
5.   Standar Operasi Prosedur (SOP) 
Standar Operasi Prosedur (SOP) bertujuan untuk memberi pedoman 
kepada penghasil dan pengumpul sampah B3 dalam pelaksanaan 
pengelolaan sampah B3 permukiman. Standar Operasi Prosedur (SOP) 
memiliki fungsi antara lain: untuk memperlancar pelaksanaan pengelolaan 
sampah B3, sebagai pedoman dalam pelaksanaan pengelolaan sampah B3, 
mengarahkan penghasil dan pengumpul sampah B3 untuk sama-sama 
disiplin dalam mengelola sampah B3. Berikut ini adalah usulan Standar 
Operasi Prosedur (SOP) sampah B3 permukiman. 
a. Usulan Standar Operasi Prosedur untuk penghasil sampah B3: 
1) Wadah sampah B3 disimpan dalam keadaan tertutup rapat dan 
diletakkan jauh dari jangkauan anak kecil. 
2) Wadah sampah B3 harus terlindung dari penyinaran matahari 
dan masuknya hujan baik secara langsung atau pun tidak 
langsung. 
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3) Wadah untuk sampah B3 harus diberi simbol sesuai dengan 
karakteristik sampah B3. 
4) Sampah B3 yang dihasilkan dapat disimpan selama 90 hari. 
5) Meletakkan lampu neon di tempat aslinya atau dikemas dengan 
pelindung seperti trasbag, kertas dan koran. 
6) Mengisi manifes dari pihak Kelurahan kemudian diserahkan 
hanya kepada petugas sampah B3. 
7) Menyimpan 1 copy dari manifes tersebut. 
8) Melakukan pemeliharaan terhadap wadah sampah B3. 
b.  Usulan Standar Operasi Prosedur untuk pengumpul sampah B3: 
1) Wajib memenuhi persyaratan umum dan khusus pengemudi 
kendaraan pengangkut sampah B3. 
2) Mengambil sampah B3 dari sumber (rumah tangga) 
3) Memilah sampah B3 berdasarkan karakteristik untuk 
diletakkan di kendaraan pengumpul. 
4) Menerima 2 copy manifes dari sumber (rumah tangga) untuk 
disimpan pengumpul sampah B3 dan untuk diberikan kepada 
pihak TPS. 
5) Menempatkan sampah B3 yang sudah terpilah berdasarkan 
karakteristiknya kedalam kontainer sampah B3 di TPS. 
6) Menyerahkan 1 copy manifes kepada pihak TPS. 
7) Melakukan pemeliharaan terhadap kendaraan pengumpul 
sampah B3. 
c.  Usulan Standar Operasi Prosedur untuk Petugas TPS sampah B3: 
1) Menerima sampah B3 berdasarkan karakteristiknya dari 
petugas pengumpul sampah B3. 
2) Menempatkan sampah B3 yang sudah terpilah berdasarkan 
karakteristiknya kedalam kontainer sampah B3 di TPS. 
3) Menerima dan menyimpan 1 copy manifes sampah B3 dari 
petugas pengumpul sampah B3. 
4) Melakukan pemeliharaan terhadap kontainer sampah B3 di 
TPS 
6.  Pengemudi Angkutan Sampah B3 
Persyaratan pengemudi kendaraan pengangkut bahan berbahaya dan 
beracun menurut SK Direktur Jendral Perhubungn Darat No 725 Tahun 
2004 hal 8 pasal 9 ayat 2 dan 3 antara lain: 
a. Persyaratan umum. 
1) Memiliki Surat Izin Mengemudi sesuai dengan golongan dan 
kendaraan yang dikemudikannya. 
2) Memiliki pengetahuan mengenai: Jaringan jalan dan kelas 
jalan, Kelayakan kendaraan bermotor, dan Tata cara 
mengangkut barang. 
b.  Persyaratan khusus. 
1) Memiliki pengetahuan mengenai bahan berbahaya yang 
diangkutnya, seperti klasifikasi, sifat dan karakteristik bahan 
berbahaya. 
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2) Memiliki pengetahuan mengenai bagaimana mengatasi 
keadaan jika terjadi suatu kondisi darurat, seperti cara 
menanggulangi kecelakaan. 
3) Memiliki pengetahuan dan keterampilan mengenai tata cara 
pengangkutan bahan berbahaya, seperti pengemudian secara 
aman, pemeriksaan kesiapan kendaraan, hubungan muatan 
dengan pengendalian kendaraan, persepsi keadaan bahaya / 
darurat. 
4) Memiliki pengetahuan mengenai ketentuan pengangkutan 
bahan berbahaya, seperti penggunaan plakat, label dan simbol 
bahan berbahaya. 
5) Memiliki kemampuan psikologi yang lebih tinggi dari pada 
pengangkut bahan / komoditi yang tidak berbahaya, seperti 
tidak mudah panik, sabar, bertanggung jawab, tidak mudah 
jenuh menghadapi pekerjaan dan situasi yang monoton. 
6) Memiliki fisik yang sehat dan tangguh. Untuk kesehatan dan 
keselamatan kerja, pengemudi kendaraan pengangkut B3 
wajib dilengkapi peralatan pelindung diri. Peralatan pelindung 
diri yang disarankan untuk kendaraan pengangkut sampah B3 
meliputi pakaian kerja, helm, sarung tangan, dan sepatu 
pengaman. 
7.   Kontainer Sampah B3 di TPS 
Sampah B3 dari sumber (rumah tangga) akan ditampung di TPS 
kemudian akan ditangani oleh instansi khusus pengelola sampah B3. Di 
TPS sediakan kontainer untuk menampung sampah B3 yang sifatnya 
sementara dan akan disimpan maksimal selama 90 hari. Penyimpanan 
lokasi sampah B3 berdasarkan Kep-01/Bapedal/09/1995 hal 12 (lampiran 
N) Tata Cara dan Persyaratan Teknis Penyimpanan dan Pengumpulan 
Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun. Lokasi kontainer sampah B3 
disarankan di dalam bangunan yang mempunyai persyaratan sebagai 
berkut: 
a. Memiliki rancang bangun dan luas ruang penyimpanan yang sesuai 
dengan jenis, karakteristik dan jumlah sampah B3 yang akan 
disimpan; 
b. Terlindung dari masuknya air hujan baik secara langsung maupun 
tidak langsung; 
c. Dibuat tanpa plafon dan memiliki sistem ventilasi udara yang 
memadai; 
d. Pemasang kasa atau bahan lain untuk mencegah masuknya burung 
atau binatang kecil lainnya ke dalam ruang penyimpanan; 
e. Pada bagian luar tempat penyimpanan diberi penandaan (simbol) 
sesuai dengan tata cara yang berlaku. 
f. Lantai bangunan penyimpanan harus kedap air, tidak 
bergelombang, kuat dan tidak retak. 
g. Kontainer yang digunakan untuk menyimpan lebih dari satu 
karakteristik sampah B3. 
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Contoh Kontainer sampah B3 domestik seperti pada gambar dibawah 
ini : 
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Gambar 13 Contoh TPS container sampah B3 domestik 
Perhitungan volume kontainer sampah B3 di TPS Kelurahan Mangasa 
di Kecamatan Tamalate yang terdiri dari 9746 rumah tangga. 
= Volume total sampah B3 di kontainer kelurahan Mangasa. 
= (Volume timbulan sampah B3 tiap rumah x Jumlah rumah dalam 1 
Kelurahan x Frekuensi). 
= (0,0187 L x 9746 rumah x 90 hari).  
= 16403 liter. 
= 16.5 m³. 
Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahui ukuran TPS khusus 
sampah B3 domestik untuk kelurahan Mangasa kecamatan Tamalate 
adalah sebesar 16403 liter atau 16.5 m³ dengan Panjang 350 cm, lebar 250 
cm dan tinggi 190 cm.  
Menghitung pembagian ruang di kontainer berdasarkan karakteristik 
dari sampah B3 rumah tangga adalah sebagai  berikut: 
Persentase karakteristik x Total volume bak angkutan 
a. Bak dengan karakteristik beracun 60.23% x 16403 L =  9880 L. 
b. Bak dengan karakteristik mudah terbakar 15.23% x 16403 L = 
2498 L. 
c. Bak dengan karakteristik mudah meledak 18.64% x 16403 L = 
3057 L. 
d. Bak dengan karakteristik korosif 4.09% x 16403 L = 671 L. 
Kontainer sampah B3 mempunyai 4 bagian berdasarkan karakteristik 
sampah B3 antara lain: 
a. Untuk sampah B3 dengan karakteristik beracun yang memiliki 
volume 9880 L (dengan panjang 210 cm, lebar 250 cm dan tinggi 
190 cm). 
b. Untuk sampah B3 dengan karakteristik mudah terbakar yang 
memiliki volume 2498 L (dengan panjang 140 cm, lebar 90 cm dan 
tinggi 190 cm). 
c. Untuk sampah B3 dengan karakteristik mudah meledak yang 
memiliki volume 3057 L (dengan panjang 140 cm, lebar 110 cm 
dan tinggi 190 cm). 
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d. Untuk sampah B3 dengan karakteristik korosif yang memiliki 
volume 671 L (dengan panjang 140 cm, lebar 50 cm dan tinggi 190 
cm). 
8.  Upaya Reduksi Sampah B3 Permukiman 
Saat ini masih banyak masyarakat yang belum mengetahui tentang 
sampah B3, hal tersebut merupakan salah satu kendala dalam mereduksi 
sampah B3, untuk itu maka perlu dilakukan sosialisasi mengenai sampah 
B3 permukiman agar masyarakat mengetahui tentang sampah B3 dan 
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap bahaya yang akan 
ditimbulkan sampah B3. 
Berikut ini merupakan upaya reduksi sampah B3 yang bisa dilakukan 
oleh masyarakat, antara lain : 
a. Mendaur ulang produk sampah B3 yang masih bisa di daur ulang. 
b. Menggunakan produk sampah B3 yang lebih tahan lama dan lebih 
ramah terhadap lingkungan. 
b. Mengganti kemasan aerosol menjadi semprotan tipe pompa. 
c. Menggunakan produk yang mengandung sampah B3 dalam jumlah 
yang secukupnya (tidak berlebihan). 
d. Penggunaan untuk elektronik di rumah diharapkan masyarakat 
mempertimbangkan jumlah dan penggunaann agar sesuai dengan 
kebutuhan dan tidak berlebihan. 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil pembahasan yang telah dikerjakan, maka dalam 
penyusunan skripsi ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pengelolaan sampah B3 rumah tangga Existing di kelurahan Mangasa 
masih belum memadai dan belum meliliki sistem pengolahan B3 yang 
sesuai pertaturan yang berlaku, hanya ada pemulung setempat yang 
mengumpulkan sebagian sampah B3 yang bernilai ekonomis untuk dijual 
ke penimbang atau lapak. 
2. Jumlah Timbulan Sampah B3 rumah tangga di Kelurahan Mangasa 
kecamatan Tamalate ialah 0.356 gram / orang perhari dengan volume yaitu 
0.006 liter / orang perhari , dengan karakteristik sampah B3 ialah beracun 
sebesar 60,23%, mudah meledak sebesar 18,64%, mudah terbakar sebesar 
15,23% B3, dan korosif sebesar 4.09%, adapun nilai ekonomis sampah B3 
di kelurahan Mangasa sebesar Rp.5,700,992.16,- pertahun. 
3. Frekuensi Sampah B3 Rumah tangga di kelurahan Mangasa yang paling 
tinggi ialah seperti pada produk : minyak goreng, sabun cuci muka, 
shampoo, sabun, deterjen, dan korek gas dimana produk tersebut lebih dari 
50% responden mengaku sering menggunakan produk tersebut , 
dibandingkan dengan frekuensi sampah B3 yang paling rendah seperti : 
pembersih kayu, pemutih, hair spray, pewarna rambut, kapur barus, racun 
tikus, cat kuku, aki, air aki, oli mobil, ban dalam, minyak rem, thinner, 
tinta printer, spidol, pulpen, bohlam dan pestisida dimana lebih dari 50% 
responden mengaku jarang menggunakan produk tersebut. Adapun 
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pengetahuan warga tentang sampah B3 di Kelurahan Mangasa yaitu dari 
150 atau 100% responden, terdapat 72 orang atau 46 % yang mengetahui 
tentang sampah B3 dan 78 orang atau 53.3% tidak mengetahui sama 
sekali, dan dari 150 orang atau 100% responden, terdapat 130 orang atau 
83 % responden menyatakan bersedia untuk membayar iuran operasional 
fasilitas pengolahan sampah B3, dan sisanya 20 orang lainnya atau 13% 
tidak bersedia. 
4. Sistem Pengolahan sampah B3 di kelurahan Mangasa kecamatan tamalate 
kedapannya dapat dilakukan dengan metode perwadahan di tiap rumah 
warga dengan wadah sebesar 20 L dan diangkut tiap 90 hari sekali dengan 
menggunakan kendaraan bermotor dengan bak sampah sebesar 2200 L dan 
di simpan di TPS B3 dengan volume kontainer 16403 L dengan batas 
waktu penyimpanan tidak boleh melebih 3 bulan dan wajib diserahkan ke 
pihak pengumpul sampah B3 resmi. 
B.  Saran 
Agar timbulan sampah B3 yang dihasilkan oleh permukiman tidak terlalu 
banyak maka perlu adanya rekomendasi yang dapat dilakukan oleh pihak 
masyarakat dan pemerintah. Berikut ini adalah beberapa rekomendasi yang dapat 
dilakukan oleh masyarakat dan pemerintah. Adapun Rekomendasi untuk 
masyarakat sebagai berikut : 
1.   Mendaur ulang sampah B3 permukiman yang masih dapat didaur ulang. 
2.   Membeli produk sampah B3 sesuai dengan kebutuhan (tidak berlebihan). 
3.   Wajib memisahkan sampah B3 dan non B3 ke dalam suatu wadah terpisah 
dan selanjutnya sampah B3 yang terkumpul dapat diserahkan kepada 
petugas pihak pengelola sampah B3. 
Rekomendasi untuk pemerintah: 
1.  Wajib mengupayakan tersedianya sarana khusus pengelolaan sampah B3 
permukiman, misalnya dengan menyediakan wadah pengumpulan dan 
sarana pengangkutan sampah B3. 
2. Melakukan kerjasama dengan pihak swasta dalam upaya pengolahan 
sampah B3. 
3. Mengupayakan adanya sosiaisasi kepada warga tentang sampah B3 
sehingga dapat meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap bahaya 
sampah B3. 
